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ABSTRAK

Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) merupakan program
kebijakan dari pemerintah yang menjadi standar dalam pelaksanaan proyek
konstruksi dalam meningkatkan keselamatan dan kinerja proyek konstruksi.
Namun masih terkendala dan belum optimalnya organisasi dalam penerapannya
dilapangan studi kasus pada proyek pembangunan Pasar Raya Kota Padang. Tujuan
penelitian ini; mengidentifikasi pengaruh implementasi SMKK terhadap kinerja
keselamatan proyek; menganalisis dan mengenal pasti faktor yang paling
berpengaruh berdasarkan: parameter waktu, biaya, dan kualitas hasil pekerjaan,
serta solusi yang disarankan kepada pihak pelaksana proyek.
Metode penelitian yang digunakan melalui pendekatan kuantitatif. Data primer
dikumpulkan melalui kuesioner dengan purposive sampling yang disebar kepada
pihak-pihak yang terlibat dalam proyek konstruksi, sedangkan data sekunder
diperoleh dari studi pustaka dan observasi di lokasi proyek. Analisis data
menggunakan aplikasi SPSS versi 26 untuk mengidentifikasi faktor-faktor dominan
dan menganalisis pengaruhnya terhadap kinerja proyek.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi SMKK memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja proyek konstruksi. Faktor dominan yang berpengaruh
terhadap Kinerja Proyek dari variabel peningkatan mutu/kualitas proyek (Y1)
adalah Tanggung Jawab, Pengelolaan, dan Kepatuhan Keselamatan Konstruksi
(X1) dengan nilai thitung 12,494 > ttabel 1,99773. Faktor dominan yang berpengaruh
terhadap Kinerja Proyek dari variabel pengurangan waktu yang terkait dengan
insiden kecelakaan atau penyakit terkait kerja (Y2) adalah Tanggung Jawab,
Pengelolaan, dan Kepatuhan Keselamatan Konstruksi (X1) dengan nilai thitung
10,054 > ttabel 1,99773. Faktor dominan yang berpengaruh terhadap Kinerja Proyek
dari variabel pengurangan biaya yang terkait dengan insiden kecelakaan atau
penyakit terkait kerja (Y3) adalah Tanggung Jawab, Pengelolaan, dan Kepatuhan
Keselamatan Konstruksi (X1) dengan nilai thitung 10,054 > ttabel 1,99773.
Pendekatan strategi PDCA (Plan-Do-Check-Act) dalam penerapan SMKK terbukti
efektif dalam meningkatkan kinerja proyek melalui tiga aspek utama. Pertama,
PDCA berkontribusi pada peningkatan mutu proyek dengan penerapan standar
kualitas keselamatan yang konsisten, memastikan proyek memenuhi standar mutu
yang diinginkan dan mengurangi risiko yang mempengaruhi kualitas pekerjaan.
Kedua, strategi ini membantu mengurangi waktu terkait insiden kecelakaan atau
penyakit melalui perencanaan dan pelaksanaan kebijakan keselamatan yang ketat,
serta pemantauan dan tindakan perbaikan berkelanjutan. Ketiga, PDCA juga
berperan dalam pengurangan biaya terkait insiden dengan fokus pada prosedur
efisien dan evaluasi biaya yang terintegrasi, yang memungkinkan pengendalian
biaya terkait insiden secara efektif.
Implementasi PDCApada ketiga aspek ini dapat memberikan pendekatan sistematis
untuk meningkatkan kualitas, mengurangi waktu henti, dan menekan biaya.
Pengelolaan yang baik dan saling mendukung satu sama lain untuk mencapai hasil
proyek yang optimal akan memperkuat kinerja proyek secara keseluruhan.

Kata kunci: SMKK, Kinerja Proyek, PDCA
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Isu keselamatan dan kesehatan kerja di industri konstruksi telah menjadi

sorotan utama dalam beberapa tahun terakhir. Meskipun upaya penerapan

keselamatan pada proyek konstruksi telah dilakukan, masih terlihat adanya

tantangan dalam implementasinya (Suraji, 2022).

Mengacu pada laporan tahunan Badan Penyelenggaraan Jaminan Sosial (BPJS)

Ketenagakerjaan dalam delapan tahun terakhir (2015 - November 2022) sebagian

besar terjadi peningkatan jumlah kecelakaan kerja di setiap tahunnya. Hingga

November 2022, angka kecelakaan kerja mencapai 265.334 kasus. Tingginya

peningkatan ini membuat Menteri Ketenagakerjaan, Ida Fauziah menyampaikan

penerapan keselamatan dan kesehatan kerja sebagai prioritas guna terwujudnya

peningkatan produktivitas kerja. Angka Kecelakaan Kerja di Indonesia pada 8

tahun terakhir dapat dilihat pada gambar 1.1 dibawah ini:

Gambar 1.1
Angka Kecelakaan Kerja di Indonesia 8 Tahun Terakhir

(BPJS Ketenagakerjaan, 2022)

Angka kecelakaan yang tinggi ini menyoroti pentingnya terus memprioritaskan

keselamatan kerja dalam industri konstruksi (Viby Indrayana & Suraji, 2021).
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Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kecelakaan kerja tidak hanya

berdampak pada citra perusahaan dan kepercayaan investor, tetapi juga secara

signifikan mempengaruhi produktivitas dan biaya proyek (Reza RM, 2012). Oleh

karena itu, investasi dalam penerapan keselamatan dan kesehatan kerja dianggap

krusial untuk meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan proyek (Hasepro, 2013).

Menurut Handari et al. (2021), faktor yang paling utama timbulnya kecelakaan

kerja adalah faktor peralatan teknis, lingkungan kerja, dan pekerja itu sendiri. Hasil

penelitian Syamsudin & Fhatoni dalam Larasatie et al. (2022), juga menunjukkan

bahwa dari jumlah kecelakaan kerja yang terjadi secara umum dapat

diklarifikasikan bahwa kecelakaan yang disebabkan oleh kesalahan manusia

(unsafe action) sebesar 78%, yang disebabkan kondisi berbahaya dari peralatan

(unsafe condition) sebesar 20%, dan faktor lainnya sebesar 2%. Hasil penelitian ini

membuktikan bahwa perilaku manusia merupakan penyebab utama terjadinya

kecelakaan di tempat kerja.

Pemerintah telah mengambil langkah dengan menerbitkan Peraturan No. 10

Tahun 2021 tentang Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK), sebagai

bagian dari upaya untuk meningkatkan kepatuhan terhadap keselamatan kerja

(Kementerian PUPR, 2021). Peraturan ini mendorong setiap pihak terlibat dalam

industri konstruksi untuk menerapkan standar SMKK yang telah ditetapkan, sejalan

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2021. Hal ini diharapkan dapat

memberikan perlindungan yang lebih baik bagi pekerja serta menurunkan insiden

kecelakaan di lokasi proyek (Kementerian PUPR, 2021).

Berdasarkan bahan Sosialisasi Peraturan Perundang-undangan terkait

Penyusunan Dokumen SMKK yang disampaikan oleh Manik (2022), beberapa

kecelakaan konstruksi gedung yang terjadi diantaranya pada tanggal 18 Maret 2018

terjadi peristiwa jatuhnya besi hollow pada Pembangunan Rumah susun Tingkat

Tinggi Pasar Rumput). Tanggal 11 Februari 2020 Gedung Matraman di Jakarta

Timur runtuh, tanggal 28 Juli 2020 runtuhnya atap teras Gedung Heritage OJK

Semarang, tanggal 6 Agustus 2020 runtuhnya perancah balok di konstruksi stadion

Jakarta Internasional Stadion, Kebakaran gedung Kejaksaan Agung Republik

Indonesia pada tanggal 23 Agustus 2020, dan tanggal 3 September 2020

Ambruknya Aula dan Ruang Rehabilitasi Klinik BNN di Sukabumi.
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Pusat kegiatan perekonomian salah satunya pasar sebagai fasilitas ekonomi,

salah satu konstruksi gedung yang dibangun pemerintah dengan tujuan pemenuhan

segala arti kebutuhan masyarakat baik di desa ataupun di kota. Pasar senantisa

mudah untuk ditemukan. Beberapa kasus kecelakaan pada Pembangunan pasar raya

diantaranya kecelakaan kerja pada proyek pembangunan Pasar Baru Tanjungpinang

yang menyebabkan satu orang pekerja meninggal dunia dan satu orang lainnya

mengalami luka dan patah kaki. Kedua pekerja tersebut tertimpa tiang beton atau

tiang pancang saat bekerja, diduga akibat minimnya kualitas keselamatan kerja di

lokasi proyek (Detiksumut, Januari 2023). Kasus lainnya pada Pembangunan pasar

Trenggalek, berdasarkan penyelidikan fakta di lapangan yang dimuat pada berita

AntaraJatim (2018), pelaksana proyek telah melakukan kegiatan sesuai Standar

Operasi Prosedur (SOP), khususnya pada pengoperasian alat berat, seperti batas

aman ketika bekerja. Tetapi karena kelalaian pekerja yang berada pada tempat yang

terlalu dekat dalam jangkauan putaran mesin maka terjadi kecelakaan kerja.

Berdasarkan penuturan Walikota Padang Bapak Hendri Septa yang diliput oleh

media elektronik MediaPortalanda, Pasar Raya Fase VII sangat berperan penting

bagi masyarakat Kota Padang, terutama bagi pedagang dalam memenuhi kebutuhan

pangan. Pasca bencana gempa bumi tahun 2009 silam, mengakibatkan bangunan

hancur dan tidak bisa lagi digunakan sehingga aktifitas perekonomian di pasar raya

kota Padang sedikit mengalami penurunan dan ketidaknyamanan. Pembangunan

Pasar raya dibangun pada tahun anggaran 2023 ini dengan luas 12.000 m2, jumlah

lantai adalah 4 lantai (termasuk 1 lantai basement) merupakan fasilitas umum yang

memerlukan perhatian cukup tinggi dalam hal penjaminan mutu konstruksi serta

fungsinya. Banyak kecelakaan konstruksi yang terjadi dalam tahapan pembangunan

suatu gedung tidak terkecuali Pembangunan pasar raya.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Petugas K3 di lapangan,

pada proyek Pembangunan Pasar Raya Kota Padang masih terdapat pekerja yang

melanggar aturan K3 selama beraktivitas di lingkungan kerja seperti tidak

menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) dan menghiraukan tanda bahaya sehingga

menyebabkan kejadian nyaris terjadi kecelakaan kerja (nearmiss record) bahkan

juga insiden terkait pekerjaan di mana tidak terjadi cedera atau gangguan kesehatan,

tetapi berpotensi menyebabkan hal tersebut seperti tergores akibat terkena besi pada
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tahapan pekerjaan pembesian. Namun nearmiss tetap harus menjadi perhatian

karena hampir celaka yang bisa menyebabkan seseorang celaka itu tidak bisa

diprediksi.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut dalam

bentuk tesis dengan judul “Pengaruh Implementasi Sistem Manajemen

Keselamatan Konstruksi Terhadap Kinerja Proyek Pembangunan Pasar

Raya Kota Padang”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Apa saja faktor-faktor Implementasi Sistem Manajemen Keselamatan

Konstruksi (SMKK) pada proyek Pembangunan Pasar Raya Kota Padang?

2. Apa saja faktor dominan Implementasi Sistem Manajemen Keselamatan

Konstruksi (SMKK) yang mempengaruhi kinerja proyek Pembangunan Pasar

Raya Kota Padang?

3. Bagaimana Strategi penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi

untuk meningkatkan kinerja proyek Pembangunan Pasar Raya Kota Padang?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi faktor-faktor implementasi Sistem Manajemen Keselamatan

Konstruksi pada Proyek Pembangunan Pasar Raya Kota Padang.

2. Menganalisis faktor-faktor dominan implementasi Sistem Manajemen

Keselamatan Konstruksi yang mempengaruhi kinerja proyek Pembangunan

Pasar Raya Kota Padang.

3. Merumuskan strategi penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi

untuk meningkatkan kinerja proyek Pembangunan Pasar Raya Kota Padang.
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1.4 Batasan Masalah

Agar penelitian lebih terarah dengan baik dan sesuai dengan tujuan serta adanya

keterbatasan waktu, maka perlu memberikan batasan terhadap penelitian yang akan

dilakukan, yaitu:

1. Penelitian dilakukan hanya pada Proyek Pembangunan Pasar Raya Kota Padang,

pagu anggaran Rp103.998.168.000,- yang bersumber dari dana APBN tahun

anggaran 2023-2024.

2. Pada penelitian ini hanya mengkaji implementasi SMKK berdasarkan Rencana

Keselamatan Konstruksi (RKK) Pelaksanaan Penyedia Jasa Konstruksi yang

mengacu pada Peraturan Menteri PUPR No.10 Tahun 2021 serta seberapa besar

pengaruh implementasi Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK)

terhadap kinerja Proyek Pembangunan Pasar Raya Kota Padang.

3. Data yang dikumpulkan adalah melalui responden yang terlibat langsung pada

Proyek Pembangunan Pasar Raya Kota Padang, diantaranya Owner, Penyedia,

Manajemen Konstruksi serta pekerja.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Hasil penulisan ini diharapkan dapat menjadi pedoman dan memberikan

masukan bagi semua pihak pada proyek konstruksi serta dapat memberikan

manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang

keselamatan konstruksi.

2. Hasil penulisan ini dapat dipakai sebagai acuan terhadap penulisan maupun

penelitian sejenis berikutnya.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penulisan tesis ini adalah

sebagai berikut:

Bab 1 : Pendahuluan

Pada bab ini merupakan berisi gambaran permasalahan meliputi latar

belakang, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, Batasan masalah,

manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
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Bab 2 : Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka menuangkan teori-teori yang menjadi landasan

teori yang akan dipakai untuk menganalisis dalam penelitian ini. Bab

ini menguraikan konsep dan landasan teori yang digunakan dalam

penelitian, dan studi empiris penelitian terdahulu, sebagai pedoman

untuk mengidentifikasi faktor dan variabel penelitian yang dibahas.

Bab 3

Bab 4

Bab 5

:

:

:

Metodologi Penelitian

Bab ini menguraikan tentang pendekatan penelitian; kerangka

pengumpulan data; populasi, sampel, responden; instrumen

penelitian / pengukuran; teknik pengumpulan data; serta teknik

analisis data.

Hasil dan pembahasan

Pada bab ini diuraikan hasil analisis data yang terkumpul sesuai

dengan tujuan penelitian, serta pembahasan tentang temuan

penelitian.

Kesimpulan dan Saran

Pada bab ini diuraikan tentang kesimpulan temuan-temuan hasil

penelitian serta saran-saran yang diusulkan bagi para pemangku

kepentingan di bidang Jasa Konstruksi, serta bagi kesempurnaan

penelitian serupa di masa mendatang.


